BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan sejumlah temuan. Topik tajuk Suara Muhammadiyah
yang disusun pada awal Orde Baru hingga tahun 1990-an awal merekam beragama dinamika
dan peristiwa yang dapat menggambarkan kehidupan organisasi Muhammadiyah,
pendidikan, seni budaya dan juga perempuan. Frame yang dikonstruksi dalam tajuk-tajuk
tersebut beresonansi dengan budaya yang lebih luas. Trilogi Pembangunan yang
berlandaskan pada Pancasila menjadi wacana dan isu dominan yang dicetuskan oleh Orde
Baru berpengaruh pada segala aspek kehidupan.

Frame dalam tajuk Mentjiptakan Organisasi Jang Hidup (September 1969),
Muhammadiyah Sesudah Mu'tamar (Desember 1985) dan SM dan KHA Dahlan (Maret
1986) memiliki resonansi dengan budaya di dalam dan di luar Muhammadiyah. Dinamika
perubahan-perubahan yang terjadi di dalam Muhammadiyah sangat terkait erat dan menjadi
latar belakang frame yang dikonstruksi. Redaksi SM adalah bagian dari Persyarikatan
Muhammadiyah. Praktik-praktik jurnalistik kerap merujuk pada keputusan-keputusan
dalam Muktamar dan Sidang Tanwir, yang merespon kebijakan-kebijakan Orde
Baru. Praktik ini berimplikasi dalam teks-teks tajuk yang memiliki paralelisme dan
intertekstualitas dengan teks-teks dalam Muhammadiyah. Tajuk-tajuk in menunjukkan
posisi SM yang pro dengan Orde Baru.

Tajuk-tajuk yang mengangkat topik pendidikan juga beresonansi dengan diskursus
yang berkembang di dalam Muhammadiyah dan juga di Indonesia. Tajuk Sistim Pendidikan
Baru (Juli 1972), Buku PMP (Februari 1982), Membenahi Pendidikan (Mei 1985) dan

Sekilas Panorama Ke Dalam (Mei 1991) terbit dari peristiwa-peristiwa penting di bidang
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pendidikan. Tema-tema yang diangkat selalu terkait dengan arah pendidikan yang meliputi
penerapan kebijakan mengenai kurikulum, capaian dan hambatan pembangunan pendidikan
di Indonesia. SM mengkonstruksi frame bahwa pendidikan sempurna merupakan dualitas
aspek spiritual dan material. Frame ini memiliki resonansi kuat pada pembangunan yang
dicanangkan presiden Soeharto, bahwa pembangunan nasional menyentuh kebutuhan lahir
dan batin.

Resonansi ini tidak membuat SM selalu pro dengan Orde Baru. SM bersikap pro Orde
Baru dalam tajuk Sistim Pendidikan Baru (Juli 1972). SM bersikap kontra Orde Baru dalam
tajuk Buku PMP (Februari 1982). SM bersikap muhasabah atau introspektif dan cenderung
netral dalam tajuk Membenahi Pendidikan (Mei 1985) dan Sekilas Panorama Ke Dalam
(Mei 1991). Kedua tajuk ini tidak lagi hanya beresonansi dengan Trilogi Pembangunan
berdasar Pancasila namun juga globalisasi yang mulai berdampak di Indonesia sejak dekade
1980-an.

Tajuk-tajuk yang mengangkat tema seni dan kebudayaan seperti Membangun
Kembali Kraton Surakarta (Februari 1985), Dituntut Keseimbangan (September 1988),
Kesenian Kita (Agustus 1989), dan Menentukan Tujuan (Oktober 1991) menggambarkan
kontestasi nilai. SM yang mengusung nilai-nilai Muhammadiyah kerap mendapati dirinya
berbeda dengan nilai-nilai yang berkembang di masyarakat. Tajuk-tajuk ini berlatar
mengenai kontestasi antara nilai-nilai Muhammadiyah, nilai-nilai tradisional, nilai-nilai
kelndonesiaan dan nilai-nilai baru yang dibawa dalam arus globalisasi sejak dekade 1980-
an. Frame-frame dalam tajuk dikonstruksi dari persoalan kontestasi nilai tersebut. Sikap
tajuk-tajuk SM dominan merupakan sebuah muhasabah atau introspeksi.

Tajuk yang mengusung tema perempuan seperti Pelaksanaan K.B. (Juli 1974) dan
Harapan RA Kartini (April 1990). Tema tentang perempuan sangat dekat dengan SM karena

organisasi pergerakan perempuan Aisyah merupakan organisasi otonom Muhammadiyah.
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Frame ini beresonansi dengan isu perempuan seperti dan emansipasi harkat martabat di
tengah pengaruh global yang membawa nilai-nilai baru di masyarakat Indonesia saat itu.

Frame-frame yang dikonstruksi oleh SM tidak hanya untuk kepentingan jurnalistik,
namun juga terkait erat dengan kepentingan Muhammadiyah dalam berdakwah (Hasyim,
2008). Penelitian ini memilih tajuk-tajuk dengan tema organisasi, pendidikan, seni budaya
dan perempuan karena selaras dan mencerminkan usaha-usaha Muhammadiyah, Matan
Keyakinan dan Cita-cita Hidup dan Khittah Perjuangan. Nilai dan identitas Muhammadiyah
menjadi dua hal yang sering muncul dalam teks-teks tajuk. Konstruksi frame tajuk juga tidak
pernah lepas dari pertimbangan nilai-nilai jurnalisme yang diusung SM.

Redaksi SM yang merupakan bagian dari Majelis Pustaka dan Informasi tidak hanya
bagian dari struktur organisasi Persyarikatan Muhammadiyah, namun merupakan sebuah
komunitas yang bersifat elitis. Individu-individu yang memegang peran penting dalam
kepemimpinan Muhammadiyah memiliki relasi historis yang erat dengan SM. Sebagian
pernah menjadi jurnalis di SM, sebagian kerap menyumbangkan pemikiran-pemikiran
melalui artikel-artikel yang diterbitkan di SM.

Ruang redaksi adalah komunitas. Tradisi dibentuk dari praktik-praktik kerja yang
dijalankan secara terus-menerus oleh generasi yang berbeda-beda. Redaksi SM dan Majelis
Pustaka dan Informasi menyimpan banyak hal dalam perkembangan Muhammadiyah.
Mereka memiliki pengetahun publik, memahami nilai-nilai Muhammadiyah dan juga
keputusan-keputusan dalam Muktamar dan Tanwir yang menjadi panduan bagi seluruh
Persyarikatan Muhammadiyah.

Jurnalis-jurnalis yang bekerja di SM merupakan kader Muhammadiyah. Internalisasi
nilai-nilai Muhammadiyah terjadi dalam perjalanan hidup mereka bahkan sebelum bekerja
untuk SM. Kaidah organisasi dan kaidah jurnalistik menjadi premis bagi pertimbangan-

pertimbangan dalam menyebarluaskan berita-berita tentang Muhammadiyah yang memuat
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gagasan, ide dan nilai. Kebudayaan bersifat produktif dan reproduktif (Abdullah, 2015).
Internalisasi nilai dan identitas didapatkan jurnalis-jurnalis SM dari proses pengkaderan.
Nilai dan identitas ini terus menerus direproduksi kembali dalam kerja jurnalistik dan
publikasi yang dilakukan baik di dalam redaksi SM maupun Majelis Pustaka dan Informasi.
Pesan yang memuat sikap, nilai dan identitas tersebut pada akhirnya menjangkau khalayak
secara umum dan warga Persyarikatan Muhammadiyah secara khusus dan telah berlangsung

lebih dari satu abad.

5.2  Saran

Penelitian ini menjelaskan bahwa frame dalam tajuk SM tidak hanya beresonansi
dengan diskursus dan budaya yang luas, tetapi juga menunjukkan sikap SM. Redaksi SM
dan Majelis Pustaka dan Informasi juga memiliki pola konstruksi nilai dan identitas pada
tajuk-tajuk yang diterbitkan. Penelitian ini berada dalam konteks SM pada periode Orde
Baru antara tahun 1969 hingga 1991, dimana Muhammadiyah dan juga masyarakat
Indonesia pada umumnya masih mengandalkan media cetak sebagai kanal komunikasi
utama. Peneliti merekomendasikan untuk mencermati kaitan frame sebuah tajuk dengan
pola konstruksi nilai dan identitas di dalam konteks bahwa persebaran media penyiaran yang
dimulai pada dekade 1990 telah menjadi kompetitor bagi media cetak. Peneliti berasumsi
tentu ada perubahan-perubahan dalam SM terkait proses bisnisnya, konten jurnalistik dan
relasinya dengan audiens dan aktor-aktor lainnya.

SM pada era Orde Baru hidup dalam pengaruh UU No. 21 Tahun 1982. Kehidupan
Pers pasca Orde Baru mengalami perubahan-perubahan mendasar dengan disahkannya UU
No. 40 Tahun 1999 tentang Pers. Payung hukum ini tentu berdampak luas pada pers baik
yang dikelola oleh korporasi maupun komunitas dan organisasi. Dampak paling besar adalah

kebebasan pers, tentu hal ini akan merubah praktik-praktik media serta relasi sebuah media
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dengan entitas di luar media. Hal-hal tersebut dapat memperluas gambaran terkait dinamika

majalah SM yang telah melampaui satu abad.
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LAMPIRAN KODING FRAME TAJUK

FRAME ORGANISASI

Mentjiptakan Organisasi Jang Hidup (September 1968)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kata yang menunjukkan metafora
secara jelas. Namun judul ‘Mentjiptakan Organisasi
Jang Hidup’ merupakan sebuah majas alegori
(kiasan).

Kausal (Roots)

“Putusan dari Mu’tamar Muhammadijah jang ke 37
bulan September 1968 di Jogjakarta, jalah
melakukan Tadjid di dalam Organisasi
Muhammadijah”

Sejumlah persoalan yang diungkapkan antara lain: 1)
penyampaian ‘laporan tahunan’ ‘Infaq’ belum baik
2) “Pimpinan Tjabang” belum mengikuti ‘Suara
Muhammadijah’, ‘Bulletin Suara Muhammadijah’,
‘Suara Aisijah’.

Frasa Kunci (Catchphrase)

‘Tadjid’
‘Organisasi jang hidup’

Konskuensi (Consequences)

“mendjadikan Muhammadijah Organisasi jang
hidup, bergerak setjara dinamis, diperlukan tenaga?
penggeraknja. Mereka itulah jang kita kenal dgn.
nama Kader”

“dengan mendirikan Darul Arqom, sebuah tempat
pelatihan kader.”

Uraian Contoh (Exemplar)

“bukan sadja organisasi Muhammadijah di tiap?
tempat berkerdja dan beramal menurut jang mendjadi
tugas dan kesanggupannja, tapi djuga adanja
hubungan jg. tidak terputus antara Pusat dan
Wilajah.”

Gambaran (Depiction)

Kaderisasi adalah gambaran dari upaya menciptakan
organisasi yang hidup.

“tenaga?2 jang selain mejakini akan kebenaran
adjaran Islam, mejakini akan kebenaran idee tjita dari
da’wah dan tugas Muhammadijah, djuga harus
mempunjai pengetahuan jang tjukup luas”

“masih gagah, tangkas segar dan muda”

‘diandalkan’

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

“Organisasi Muhammadijah betul? merupakan
Organisasi jang hidup sampai ke Tjabang?, bila
Instruksi dan Pengumuman Pusat mendapat
penerimaan dan tanggapan jang baik.




Muhammadiyah Sesudah Mu'tamar (Desember 1985)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kata yang menunjukkan metafora
secara jelas. Namun judul tajuk ‘Muhammadiyah
Sesudah Mu’tamar’ memiliki makna atau
mengasosiasikan sebuah fase dan perubahan.

Kausal (Roots)

‘UU No. 8 Tahun 1985 tentang Keormasan’
mengharuskan setiap organisasi masyarakat unutk
mengakui asas tunggal Pancasila.

Frasa Kunci (Catchphrase)

‘Identitas Muhammadiyah’

Konskuensi (Consequences)

Muhammadiyah dan ummatnya menerima asas
tunggal Pancasila

Uraian Contoh (Exemplar)

“Yang merupakan acara aktual dalam Muktamar
Muhammadiyah ke-41 ini ialah karena dibicarakan,
dibahas dan diputuskan rumusan tentang perubahan
AD/ART Muhammadiyah, disesuaikan dengan UU
no. 8 Tahun 1985 tentang Keormasan. Walaupun
bagaimana perubahan itu, tentunya identitas
Muhammdiyah sebagai Persyarikatan Dakwah Islam,
amar makruf nahi munkar yang berpegang kepada
Al-qurna dan Al Hadits Shahihah, akan tetap
berada.”

Gambaran (Depiction)

Perubahan AD/ART tetap membawa suasana yang
positif bagi Muhammadiyah yang digambarkan
dengan “penuh antusias, gembira dan dengan
bergotong-royong” dan juga adanya harapan agar
perkembangan amal-usaha Muhammadiyah “lebih
mantap dan mekar”.

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

“Perubahan AD/ART bagi sesuatu organisasi yang
hidup dan bergerak, adalah hal yang biasa”




“SM” dan KHA Dahlan (Maret 1986)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kata yang menunjukkan metafora
secara jelas

Kausal (Roots)

Pameran Hari Pers Nasional ke 11 (1986) menjadi
legitimasi Suara Muhammadiyah sebagai pers
nasional Indonesia.

Frasa Kunci (Catchphrase)

“tertua, terawet dan lestari terbitnya”

Konskuensi (Consequences)

KHA. Dahlan juga merupakan tokoh pers nasional
yang menggerakan organisasi massa dengan media
massa.

Uraian Contoh (Exemplar)

“Dengan demikian, wajarlah kalau diambil
kesimpulan: 1. “SM” pers nasional yang
alhamdulillah sejak terbitnya tahun 1920 sampai hari
ini tetap hidup dan terbit”

“KHA Dahlan sebagai pemimpin pergerakan rakyat
di masa hidupnya, juga aktip dan berkiprah menjadi
pengelola pers dan berfungsi sebagai wartawan, serta
menjadikan “SM” sebagai salah satu media dakwah
Islam guna kebangunan dan kebangkitan rakyat
Indonesia.”

Gambaran (Depiction)

SM dan KHA.. Dahlan dicitrakan secara positif.

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

Persyarikatan Muhammadiyah dan majalah Suara
Muhammadiyah adalah satu kesatuan sejak awal.




FRAME PENDIDIKAN

Sistem Pendidikan Baru (Juli 1972)

Frame
Perangkat Framing Perangkat Penalaran
Metafora Kausal (Roots)
Tidak ditemukan kalimat atau kata yang “Departemen P dan K mulai tahun 1972 ini, giat
menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain | memulai sistim pendidikan baru. Sistim pendidikan
secara jelas. selama ini, jang masih melandjutkan sistim

pendidikan Hindia Belanda, dianggap sudah usang
dan tidak relevant (tidak tjotjok lagi).”

Frasa Kunci (Catchphrase) Konskuensi (Consequences)

‘Penjempurnaan sistim pendidikan baru’ “Penggarapan” atau realisasi sistim pendidikan baru
menuntut tanggung jawab semua pihak

Uraian Contoh (Exemplar) Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)
“Pesantren? jang semula lebih mengutamakan “Supaja didalam sistim pendidikan baru itu,
pendidikan ilmu agama dalam arti masalah2 ilmu pendidikan pengetahuan umum, pendidikan kerdja
bahasa Arab, agidah, fikh, tafsir, hadits dsh.nja dll. paralel dan sedjalan bersanding dengan
diadakan mata peladjaran kerdja seperti beternak pendidikan mental dan spiritual.”

>

ajam, kambing, Bertani, berkebun dan bertukang’
“chususnya pendidikan agama, djangan sampai di
Gambaran (Depiction) anak tirikan”

‘Sistim Pendidikan Baru’ digambarkan sebagai
kebaruan yang terkait dengan ‘tehnologi’,
‘pembangunan’, ‘kerdja njata’,




Buku PMP (Februari 1982)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang
menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain
secara jelas.

Kausal (Roots)

“bertentangannya beberapa bagian buku itu dengan
agama -- terutama Islam -- dan juga dengan
Pancasila”

“Masalah tentang isi buku PMP itu sudah berjalan
lebih satu tahun, yang sejak itu sudah diharapkan
agar Buku PMP ditarik dari peredaran dan diadakan
peninjauan isinya.”

Frasa Kunci (Catchphrase)

‘Pancasila yang murni’

Konskuensi (Consequences)

“Dan syukur alhamdulillah, Presiden memperhatikan
keberatan-keberatan tsb. Hingga Ik. 5 bulan yl.
Presiden telah menugaskan kepada Tim P7 untuk
meneliti isi Buku PMP termaksud.”

Uraian Contoh (Exemplar)

“ditemukan dalam Buku PMP hal-hal yang tidak
sesuai dengan GBHN, yaitu Tap MPR no. Il thn.
1978 tentang P4”

“HAL yang disesalkan terhadap Dep P dan K, yalah
seolah-olah bermasa-bodoh terhadap pendapat dan
suara yang tidak sesuai dengan Buku PMP yang
diterbitkannya, terutama yang secara resmi
disampaikan oleh anggota DPR-RI dari FPP.”

Gambaran (Depiction)

Dep P dan K dinilai ‘bermasa-bodoh’, ‘diam seribu
bahasa’ terhadap isi Buku PMP yang dinilai
‘bertentangan’ dengan keimanan dan keyakinan
agama Islam.

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

“SARAN kami kepada para guru yang mempunyai
rasa girah kepada agama Islam dan yang di
sekolahnya bertugas mengajarkan Buku PMP tsb.,
agar dengan kesadaran, arif bijaksana dan dapat
memisahkan dalam mengajarkan bagian-bagian yang
bertentangan dengan agama Islam.”




Membenahi Pendidikan (Mei 1985)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang
menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain
secara jelas.

Roots

Ingatan kolektif dan sejarah menjadi landasan dalam
melihat pendidikan.

Pemerintah Hindia Belanda membuat “Wilde
Scholen Ordonnantie” (Ordonansi Sekolah Liar)

“Sebelum mendirikan Persyarikatan Muhammadiyah
pada tahun 1912, KHA. Dahlan telah lebih dulu
mendirikan sekolah Muhammadiyah yang amat
bersahaja”

Frasa Kunci (Catchphrase)

‘Kebangkitan bangsa Indonesia’, ‘Kesadaran untuk
mengelola pendidikan’

Konskuensi (Consequences)

Refleksi dan kesadaran.
“Sudah banyak hasil dan kemajuan yang dicapai.
Tapi masih banyak masalah yang harus dibenahi.”

Uraian Contoh (Exemplar)

“Jumlah ruang sekolah masih kekurangan untuk
menampung murid/mahasiswa yang makin
membengkak. Masih banyak anak-anak yang usia
sekolah tidak bisa sekolah karena orang tuanya tidak
mampu’

“Pendidikan akhlak di sekolah antaranya dengan
pendidikan agama, masih tidak efektip dan hasilnya
kurang mantap.”

Gambaran (Depiction)

Pendidikan belum sempurna.

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

“baik pemerintah maupun pengelola sekolah swasa
khusunya Muhammadiyah mempunyai tugas berat
untuk membenahi dan menyempurnakan pendidikan
hingga sekolah-sekolah benar-benar menjadi sekolah
yang menghasilkan anak-didik cerdas, trampil dan
taqwa.”




Sekilas Panorama Ke Dalam (Mei 1991)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang
menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain
secara jelas.

Kausal (Roots)

“Kini Muhammadiyah berada pada zaman yang sama
sekali lain. Tantangan yang menghadang lebih
berkelindan.”

“pendidikan tidak mungkin lepas dari keadaan
negara, masyarakat, ekonomi, kemajuan iptek, dll.”

Frasa Kunci (Catchphrase)

‘Gelora pembarahuan’, ‘irama percepatan’

Konskuensi (Consequences)

Muhammadiyah turut mengambil tanggung jawab
atas pendidikan.

“harus diakui bahwa Muhammadiyah tertinggal”
sehingga “Seyogyanya segera mengejar
ketertinggalan untuk menyelaraskan dengan irama
percepatan”

Uraian Contoh (Exemplar)

“Sudah banyak hasil dan kemajuan yang dicapai.
Tapi masih banyak masalah yang harus dibenahi.
Pemerintah masih mencari cara dan jalan agar
pendidikan di Indonesia dapat memenuhi hajat
bangsa Indonesia.”

“Pemanfaatan peralatan itu di berbagai lembaga
pendidikan akan sesuai dengan tuntutan zaman serba
cepat”

Gambaran (Depiction)

Permasalahan di bidang pendidikan sangat banyak.
“anak-anak yang usia sekolah tidak bisa sekolah
karena orang tuanya tidak mampu”
“Muhammadiyah tertinggal”

“pendidikan agama masih tidak efektip dan hasilnya
kurang mantap”

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

“Sehingga pada saatnya nanti — seperti halnya
dengan komputer — jika teaching machine telah
memasyarakat akan bukan merupakan benda asing.
Dan dengan demikian menang selangkah untuk
meraih yang lebih baru lagi, punya semangat
senanitasa sesuai zaman tanpa harus mengorbankan
akidah!”




FRAME SENI DAN BUDAYA

Membangun Kembali Kraton Surakarta (Februari 1985)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang
menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain
secara jelas

Kausal (Roots)

“Peristiwa sedih (tragis) menimpa Kraton Surakarta.
Tiga-belas buah bangun di antaranya tiga buah
bangunan utamanya dilalap api”

Frasa Kunci (Catchphrase)

‘budaya Jawa yang tinggi luhur’

Konsekuensi (Consequence)

‘gotong royong’ atau kolektivitas pembesar dan
pemerintah RI dalam membangun kembali Kraton.
Ini merefleksikan kesadaran bahwa Kraton Surakarta
adalah milik bersama.

Uraian Contoh (Exemplar)

Sumber kebakaran dijelaskan dari sudut pandang
“hasil penelitian tekhnis dan rasional’, ‘kortsluiting
(hubungan pendek)’

“Keuangan dan ekonomi Kraton Surakarta tidak
mampu membangunnya kembali”

“Sedang di kraton hanya ada sebuah alat pemadam
kecil yang tidak ada artinya menghadapi api yang
besar itu”

“tetapi katanya senjata dan pusaka yang dianggap
keramat tsb ketika itu sedang tidur atau sedang
berkurang/hilang tuahnya”

Gambaran (Depiction)

Kebakaran menggambarkan kelemahan dan
kemunduran Kraton Surakarta.

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

“melestarikan budaya Jawa yang tinggi luhur, bukan
untuk melestarikan feodalisme dan pemerintahan
feodal” dengan “Kraton Surakarta yang baru” (yang
bisa bermakna simbolis yaitu perubahan dari Kraton
Surakarta sebelum kebakaran).




Dituntut Keseimbangan (September 1988)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang
menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain
secara jelas.

Kausal (Roots)

“Kebijaksanaan Pemerintah di bidang pariwisata
dalam Repelita 1V adalah berusaha untuk sebanyak-
banyakmya meraih wisatawan asing dengan harapan
memperoleh pendapatan devisa negara yang sebesar-
besarnya.”

“Kebijakan menggalakkan pariwisata nampak
seolah-olah dipaksakan”

Frasa Kunci (Catchphrase)

“Nilai hidup bangsa”

Konskuensi (Consequences)

Konflik nilai terjadi.
“Disinilah nilai-nilai kultural berada dalam keadaan
tidak seimbang”

Uraian Contoh (Exemplar)

“Hubungan-hubungan yang terjalin antara wisatawan
dengan masyarakat yang dikunjungi sedikit banyak
akan menempa nilai hidup yang ada terhadap nilai
yang dibawa wisatawan asing. Bagi wisatawan asing
yang telah mengeluarkan uang yang tidak sedikit,
tidak peduli apakah nilai hidup yang ia bawa itu
bertentangan dengan nilai hidup masyarakat
setempat.”

Gambaran (Depiction)
Kebijakan pariwisata mempunyai dampak negatif.

‘ekses negatif”’, ‘nampak seolah-olah dipaksakan’,
‘tata-cara yang tidak rasional’, ‘cara-cara
mempersekutukan Tuhan Yang Maha Esa’,
‘merendahkan derajat dan martabat bangsa kita’

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

“Dituntut Keseimbangan”

“Karenanya dalam meraih 3,5 juta wisatawan asing
hendaknya Kita juga berusaha pula membuat
keseimbangan antara kepentingan ekonomi dengan
kepentingan kultural-spiritual. Sehingga komunikasi
dengan wisatawan tidak akan membawa lupa
kepribadian yang berfalsafah Pancasila”




Kesenian Kita (Agustus 1989)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang
menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain
secara jelas. Namun judul “Kesenian Kita”
menyampaikan deskripsi kaitan kesenian dengan
aktor/subyek yang memiliki kesenian tersebut.

Kausal (Roots)

“Sampai saat ini kebudayaan memang kurang
digarap Muhammadiyah.”

Frasa Kunci (Catchphrase)

‘Kekayaan ruhaniah’
‘Norma yang kita junjung’
‘watak kebudayaan’

Konskuensi (Consequences)

Muhammadiyah menjadi aktor yang lemah di bidang
seni budaya jika tidak turut aktif.

“Apabila proses tsb terus berlangsung tanpa kita
potong, pada suatu ketika kita bakal terkejut bahwa
buah yang Kita petik ternyata tidak sebagaimana
yang kita harapkan.”

Uraian Contoh (Exemplar)

“Karya seni membangkitkan rangsangan. Dengan
sendirinya juga berpengaruh terhadap tingkah-laku
dan kebiasaan. Jika anak-anak kita biarkan
dirangsang dan dipengaruhi oleh sumber-sumber dari
luar norma yang Kita junjung, maka nilai-nilal
rangsangan itu akan hidup di dalam jiwa mereka dan
memberi ciri.”

Gambaran (Depiction)

Muhammadiyah digambarkan secara negatif dalam
mengembangkan seni budaya.

‘Mencela para remaja berselera musik rendah”
‘Tidak memberi alternatifnya’

‘mencela cara penyuguhan video’

‘kita miskin bahan’

‘memiliki kesenian yang patut dibanggakan belum
kesampaian’

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

“hanya dengan menguasai kesenian secara benar,
maka dakwah yang efektif lewat seni akan dapat kita
kerjakan”




Menentukan Tujuan (Oktober 1991)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

“Bagai perahu, generasi tua berlayar untuk ‘berbandar’
karena sudah lelah, sedangkan generasi muda tengah
melepas sauh untuk berlayar.”

Kalimat ini disusun sebagai metafora panjang yang
terkait tentang ‘alih generasi’.

Kausal (Roots)

“Menghadapi zaman depan akan tidak
berketentuan arahnya apabila dalam pemangku
zaman lain yang belum jelas itu juga tidak
mempunyai sasaran yang pasti.”

Frasa Kunci (Catchphrase)

“Kesadaran kebudayaan”, “Keberanian mencetuskan
revolusi”, “Kesadaran kebangsaan akan menemukan
jalan penyaluran”,

Konskuensi (Consequences)

Regenerasi harus direncanakan.

“Konflik antara generasi tua dan generasi muda
tidak perlu terjadi, jika alih generasi dipersiapkan
secara matang”.

Uraian Contoh (Exemplar)

“Pemuda berada di tengah banyak ancaman. Berupa
canggihnya arus informasi serta daya gugahnya yang
sangat efektif. Sedang simbol-simbol kebudayaan di
depan hidung mereka yang berdatangan dari luar telah
menjadi “komponen” kehidupan mereka sekaligus
sebagai tantangan terhadap jati-diri. Menghadapi
sekian banyak tantangan, dapatkah pemuda bersikap
sebagaimana telah diperlihatkan pada tahun-tahun
1928, 1945 dan 1966? Dapatkah pemuda
“menemukan” dengan sangat jelas tantangan mercka?
Dan kalau pemuda tidak sanggup menemukan
tantangan yang harus dijawabnya, kepada siapakah
kesalahan harus dialamatkan?”

Gambaran (Depiction)

Konflik antar generasi menjadi gambaran utama.,
muncul dalam ungkapan seperti, “perbuatan dzalim
menjadikan mereka amat progresif dan memandang
bahaya di hadapan bukan sebagai masalah”

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

Generasi muda dilahirkan melalui pendidikan
seperti yang dijelaskan oleh kalimat dalam
paragraf terakhir

“Tatkala pada awal perkembangan Islam, yang
pertama dirasa sebagai satu keperluan mendesak
oleh Nabi Muhammad saw adalah lahirnya
generasi muda sesuai kebutuhan masa depan,
sesuai dengan yang dicita-citakan”

“Mengingat pemuda menjadi faktor masa depan,
maka beliau sendiri yang menangai di dalam apa
yang disebut Darul Arqam”




FRAME PEREMPUAN

Pelaksanaan K.B. (Juli 1974)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kata yang menunjukkan metafora
secara jelas. Namun, dari frasa ‘Pelaksanaan KB’
diasosiasikan dengan diksi ‘masalah’ dalam kalimat
‘Masalah tsb menjadi pembicaraan dan keputusan
Mu’tamar Muhamadiyah ke-38 di Ujung Pandang”.
Kata ‘masalah’ dijadikan sebagai label negatif.

Roots

Program Nasional Keluarga Berencana adalah hal
yang baru. KB adalah kontrol kelahiran yang
memerlukan tindakan medis pada alat reproduksi
perempuan dan laki-laki.

Frasa Kunci (Catchphrase)

“kesejahteraan keluarga dan masyarakat lahir batin”,
“tidak menyimpang dan melanggar ajaran Islam.”

Konskuensi (Consequences)

Konflik nilai terjadi.
Pelaksanaan KB memicu kritik dari Muhammadiyah

(representasi kelompok Islam).

Uraian Contoh (Exemplar)

“Muhammadiyah telah memberikan reaksi dan
menyatakan sikapnya terhadap pelaksanaan alat?
untuk KB yang dijalankan oleh beberapa dokter dan
rumah sakit, swasta dan pemerintah. Tiga macam cara
yang tidak disetujui oleh Muhammadiyah, yaitu
Vasectomi, Tubectomi dan Menstrual Regulation
dengan alat vaccum aspirator.”

Gambaran (Depiction)

Pelaksanaan KB digambarkan secara negatif seperti
dengan penggunaan diksi ‘masalah’, ‘menyimpang

dan melanggar ajaran Islam’, ‘mudarat serta

akibatnya’.

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

Pemerintah  harus melaksanakan KB yang
berlandaskan nilai-nilai Islami (karena mayoritas
masyarakat Indonesia memeluk agama Islam).




Harapan RA Kartini (April 1990)

Frame

Perangkat Framing

Perangkat Penalaran

Metafora

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang
menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain
secara jelas.

Roots

“Kejahatan bukannya semakin menurun akan tetapi
memperlihatkan kecenderungan menanjak”
“Khusus yang menyangkut dengan kaum wanita,
berita perkosaan terhadap wanita pun menjadi
“bumbu” tiap edisi surat kabar”

Frasa Kunci (Catchphrase)

‘norma kepribadian Indonesia’

Konskuensi (Consequences)

Refleksi dari Muhammadiyah.

“RA Kartini tentulah akan menangis dan protes
keras”.

RA Kartini adalah ikon perempuan Indonesia yang
merdeka.

Uraian Contoh (Exemplar)

“semakin kurang terhiraukannya prostitusi”

“itulah pula mungkin yang menjadi sebab
tercemarnya Na, gadis kota Malang, Jawa Timur.
Siswi SMA ini diperkosa kemudian hendak diajdikan
“stok yang berharga tinggi bagi calon pelanggan.

Gambaran (Depiction)

Perempuan digambarkan sebagai sosok yang lemah
akibat ‘kejahatan’, ‘canggihnya teknologi pers’,
‘wanita pun menjadi bumbu tiap edisi suratkabar’,
‘tingkah dan cara berbusana’

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles)

“Apakah yang harus kita lakukan?”’

“menciptakan pergaulan yang lebih sejalan dengan
Pancasila?”

“ditutupnya lokasisasi tunasusila di Kabupaten
Rembang sungguh sangat sejalan dengan harapan
RA Kartini untuk mengangkat derajat kaum wanita.
Semoga langkah Kabupaten Rembang, Jawa Tengah,
diikuti oleh daerah-daerah lain.”




LAMPIRAN KODING WAWANCARA

Teori/Konsep

Inti Pertanyaan

Kutipan Jawaban

Framing/Aktivitas
Sponsor

Relasi SM dengan
Muhammadiyah

Wawancara dengan M. Ichsan B. P., sejarawan dan pengurus di
Majelis Pustaka dan Informasi, 17 Desember 2024

“hubungan Suara Muhammadiyah dengan Majelis Pustaka itu
menguat di tahun 60 sampai 70 pertengahan. Setelah itu mulai
terbatas lah habis itu tahun 90 makin terbatas lagi. Karena
memang fungsi Majelisnya yang sudah berkurang”

“Fungsi Majelis Pustaka sedang turun, justru Suara
Muhammadiyah bisa mengeksplor. Tetapi kabar-kabar yang
sifatnya keputusan organisasi tetap berjalan.”

“Saat hampir semua tokoh penting Muhammadiyah, mulai dari
Buya Syafii, Pak Amien Rais, Prof. Haedar, Munir Mulkhan,
Emha Ainun Najib. Orang-orang yang mungkin di periode tahun
1990 itu menjadi pemimpin penting di Muhammadiyah, mereka
itu mengalami masa pembentukan intelektual di dalam Suara
Muhammadiyah, baik menjadi wartawan, pengelola, maupun
menjadi kontributor tetap.”

“Jadi Suara Muhammadiyah tetap mempertahankan koneksinya
dengan orang-orang penting Muhammadiyah, karena dia juga
turut membentuk orang-orang penting ini di masa muda.”

Wawancara dengan Mustofa W. Hasyim, Dewan Redaksi SM, 17
Desember 2024

“Soal komposisi, dulu kan seimbang. Kemuhammadiyahan,
keislaman, umum itu seimbang. Kadang topik umum yang
terlihat menarik menjadi dominan. Ketika Muhammadiyah mulai
teratur dan lembaganya juga mulai berkembang besar, topik
kemuhammadiyahan mendekati separuh lebih, topik Islam dan
yang lain mengecil.”

Relasi SM dengan
Pembaca

Wawancara dengan Ahmad Muarif, Pusdalitbang, 17 desember
2024

“Massa atau pembaca atau pelanggan Suara Muhammadiyah
adalah massa ideologis. Jadi mereka diikat oleh ide atau pikiran
yang sama, Muhammadiyah. Massa ideologis ini tidak terkait
dengan teori pasar.”

“mereka beli karena mereka menjadi bagian dari gerakan
Muhammadiyah.”

“Massa irasional inilah yang menjadikan Muhammadiyah
bertahan sampai sekarang.”




Wawancara dengan M. Ichsan B. P., sejarawan dan pengurus di
Majelis Pustaka dan Informasi, 17 Desember 2024)

“Memanfaatkan jaringan Muhammadiyah, para pengusaha-
pengusaha Muhammadiyah untuk beriklan di  Suara
Muhammadiyah. Ini majalah nasional akan tetapi yang beriklan itu
tidak jauh-jauh dari Jogja.”

“Di era 1970-an, mereka memiliki dorongan bahwa harus tetap
berkontribusi mempertahankan majalah SM.”

“secara kultural mereka sudah dari dulu mendukung Suara
Muhammadiyah sejak masa kolonial. Para kelas menengah
pengusaha ini selalu mendukung organisasi dalam bentuk apapun.
Saat cara menghidupinya itu diluar iuran anggota ataupun wakaf,
tetapi melalui iklan, merekalah yang beriklan.”




Teori/Konsep

Pertanyaan

Kutipan jawaban

Framing/Praktek
Media

Perkembangan Konten SM
Terkait Karakteristik
Jurnalistiknya

Wawancara dengan M. Ichsan B. P., sejarawan dan
pengurus di Majelis Pustaka dan Informasi, 17
Desember 2024.

“Di sepanjang periode itu, Suara Muhammadiyah
dan Suara Aisyah itu mengalami pencarian identitas
sekaligus krisis. Dalam periode 1960 sampai 1970
awal setidaknya sampai dibubarkannya Partai
Parmusi, itu genre dari Suara Muhammadiyah masih
jelas yaitu politik. Jadi Suara Muhammadiyah
menjadi agitasi politik dari kepentingan
Muhammadiyah. Parmusi menjadi partai resmi milik
Muhammadiyah yang bertahan sampai pemilu 1971
dan setelah 1971 dilebur. Suara Muhammadiyah dan
Suara Aisyah, setelah mereka kehilangan orientasi
besarnya, mereka juga kehilangan genrenya sebagai
majalah.”

“Suara Muhammadiyah menjadi bacaan sampingan
saja. Tidak menjadi bacaan yang membentuk sebuah
masyarakat.”

“Muhammadiyah menjadi organisasi sosial yang
mendukung program pembangunan-isme Orde Baru.
Tetapi Suara Muhammadiyah apakah mendukung
itu? lya mendukung, tetapi sebatas merekam saja,
alih-alih majalah lain seperti Tempo, atau
majalahnya Golkar, Suara Muhammadiyah hanya
merekam. Memunculkan wacana baru iya, tetapi
tidak urut arahnya kemana.”

Nilai-Nilai Jurnalisme dan Nilai-
Nilai Kemuhammadiyahan

Wawancara dengan Mustofa W. Hasyim, Dewan
Redaksi SM, 17 Desember 2024

“keterampilan menulis jurnalistik di Muhammadiyah
itu mengalir begitu saja karena sejak kecil sudah ikut
media Muhammadiyah, seperti Media, Kuntum,
bahkan harian Masa Kini, yang juga didirikan orang
Muhammadiyah. Jadi karakternya sudah
Muhammadiyah banget. Jadi soal kelayakan
Muhammadiyah dan bukan itu sudah otomatis, ini
mungkin, yang ini ga mungkin. Jadi ketika
mengrmbangkan fakta itu sudah otomatis.”

“kalau saya menulis tajuk, bahannya sudah tercatat,
tetapi ditulis dengan perspektif Muhammadiyah.
Apapun peristiwanya, nasional atau apapun”

“kita ingat hasil keputusan Muktamar atau Tanwir,
(bagaimana) Muhammadiyah ketika memandang
masalah. Jadi tetap tidak keluar dari koridor
Muhammadiyah. Tidak pernah menjadi liberal sekali.
Kita tahu nantinya kalau berbeda jauh dengan
putusan Muhammadiyah, berbeda jauh dengan
pedoman itu, nanti kita di semprit (ditegur).”




Wawancara dengan Lutfi Efendi, Redaktur Sajian
Utama SM, 17 Desember 2024

“Memang sejak awal Kita terjun di jurnalistiknya
Muhammadiyah. Sebenarnya Masa Kini itu dari
Muhammadiyah. Pertama namanya Mercu Suar,
kemudian berganti nama dengan Masa Kini, Masa
Kini berganti nama dengan Jogja Post, karena Jogja
Post lepas, maka kita kembali lagi ke Suara
Muhammadiyah.”

“Saya berangkatnya dari agen, termasuk agen Suara
Muhammadiyah. Lalu mencoba untuk menulis.
Setelah saya bergabung ke Masa Kini, keagenan saya
lepas digantikan oleh generasi saya yang disana (di
daerah asal). Setelah itu mengalir saja dari Masa
Kini, ke Jogja Post kemudian ke Suara
Muhammadiyah. Mengalirnya memang ke medianya
Muhammadiyah. Terkait Kuntum, saya ikut secara
detil, tetapi pengembangan Kuntum saya ikut.”

“Sebenarnya saya itu sering menggunakan metode-
metode menulis non Muhammadiyah, sehingga
tulisan-tulisan saya itu di-dead, dikekrek. Karena
(gaya) saya kan model harian.”

Wawancara dengan Isngadi M. Atmadja, Redaktur
Eksekutif SM, 17 Desember 2024

“Apapun yang anda pikirkan, boleh anda tulis, boleh
rekonstruksi. tetapi apapun yang sudah menjadi
keputusan Muhammadiyah itu tidak ada lagi ruang
untuk diskusi, tidak ada lagi ruang untuk, apalagi,
mempertanyakan. Selesai ya selesai. Kalau
keputusan itu harus tegak lurus. Tetapi sebelum
menjadi keputusan, kita masih bisa berwacana. Hal
itu benar-benar terpatri”

“Kita hanya boleh memberitakan dan
menyebarluaskan hal yang kebaikan dan yang
menggembirakan.”

“Banyak hal yang terjadi di Muhammadiyah,
termasuk di sekolahnya, di rumah sakitnya, di
perguruan tingginya, dan lain-lain. Seperti kasus mal-
administrasi sampai korupsi dan lain-lain itu juga ada
dan terjadi. Berita itu tidak akan mungkin ditemukan
di Suara Muhammadiyah. Kenapa? Karena memang
itu, ga tahu siapa yang mengajari itu, tapi apa sih
gunanya itu diungkap disini? Toh itu diluar juga
sudah tercemar dimana-mana.”




Wawancara dengan Ahmad Muarif, Pusdalitbang, 17
desember 2024

“Rubrik yang terbit sejak awal sampai sekarang
masih eksis adalah tanya jawab agama. Ciri khas
media dakwah kan seperti itu. Kalau dulu tanya
jawab agama belum terstruktur, belum
terlembagakan karena Majelis Tarjih belum ada,
majelis yang mengurusi fatwa-fatwa keagamaan kan
belum ada. Setelah dibentuk rubrik atau topik
tersebut baru dipegang oleh Majelis Tarjih.”




LAMPIRAN GAMBAR TAJUK

Gambar la. Mentjiptakan Organisasi Jang Hidup (SM edisi September 1969)




Gambar 1b. Mentjiptakan Organisasi Jang Hidup (SM edisi September 1969)
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Gambar 2a. Sistim Pendidikan Baru (SM edisi Juli 1972
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Gambar 2b. Sistim Pendidikan Baru (SM edisi Juli 1972
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Pelaksanaan K.B.

ukung Program Nasional Keluarga Berencana yang dilaku

HAMMADIYAH mend 3 ;
Ukan oleh Pemerintah. Yang telah dijadikan Program dalam Pelita, sejak Pelita 1
lebih? dalam Pelita II yang mendapat anggaran negara yang besar.

Masalah tsb telah menjadi pembicaraan dan keputusan Mu’tamar Muhammadiyah
ke- 38 di Ujung Pandang Sebagai realisasinya diad_akan l{n.itz Keluarga Se‘jal'ncra Muham
madiyab, dibawah bimbingan dari PP Muhammadiyah Majlis PKU, PP Aisyiyah dan PP
Muhammadiyah Majlis Tabligh.

Untuk itu pula diadakan upgrading dan seminar, terutama menyiapkan tenaga®
lapangannya, dengan bantuan selain dari Pemerintah juga dari badan luar negeri, yaitu
Pathfinder Fund.

Bantuan Muhammadiyah terhadap Program Nasional KB dan maksud tujuan meng
adakan kegiatan dan upit Keluarga Sejahtera Muhammadiyah tsb yalah agar tercapai ke
sejahteraan kelvarga dan masyarakat labir batin, ~yang tidak menyimpang dan melanggar

ajaran Islam.

KARENA italsh maka Muhammadiyah juga bersikap kritis terhadap cara? pelak
sanaan KB yang dijalankan oleh pemerintah atau pihak? tertentu. Dan dalam rangka itu
maka Mubammadiyah telah memberikan reaksi dan menyatakan sikapnya terhadap pelak
sanaan alat? untuk KB yang dijalankan oleh beberapa dokter dan rumah sakit, swasta dan
pemerintah, Tiga macam cara yang tidak disetojui oleh Muhammadiyah, yaitu Vasectomi,

Tubectomi dan Menstrual Regulation dengan alat pirator.

Hal itu ditinjau selain dari segi manfaat dan mudarat serta akibatnya, juga dilan
dasi dengan keyakinan ajaran Islam yang bersumber dari wahyu Allah dan Sabda Nabi saw.

SM nomor ini memuatkan | Pernyataan PP Muhammadiyah mengenai ketiga mas
alah tsb juga uraian dari Bapak Dr. HR Kusnadi.

Kami harapkan Pemerintah cq Dep. Kesehatan, Dep. Sosial dan Dep. Agama be
serta BKKBN Pusat memberikan perhatian serius terhadap Pernyataan PP Muhammadiyah
tsb. Resminya Pemerintah dan BKKBN Pusat tidak memasukkan ketiga macam cara itu
didalam pelaksanaan KB, tapi dalam kenyataan telah berjalan dan tidak mendapat tegoran
dari Pemerintah dan BKKBN Pusat. Bahkan pernah melalui TVRI dilaporkan hasil’> KB

dengan juga menyebutkan pelal ya kai cara? tsb. ***

No. 14 - Tahun Ke-54 ATAS : Tokoh? tua Muhammadiyah yg masih aktip.
Dari kiri: Pak Idham Aceh, Pak KH Yunus Anis,
Pak KHA Mu'thi, Pak Kasman Singodimejo. Buya
Zas Minangkabau dan KH Bedjo Dermoleksono Malang.

BAWAH : Latihan Keluarga Sejahtera Muhammadi
yah bagi Pimpinan Wilayah. Mendukung KB tapi
menolak cara? yg bertentangan dengan ajaran Islam.

(ft. Drs. Moh. Djami‘an).

Gambar 3. Pelaksanaan K.B. (SM edisi Juli 1974)




DALAM "SM” kita ini sudah pernah dimuat pen.
. y.ngdlkomnhknnolthPPdldepunfommu-
dang pleno DPR-RI mengenai Buku PMP yang diterbit-

koh Islam Mohammad Natsir yang juga dengan memberi-
kan contoh tentang bertentangannya isi buku PMP itu
‘ dengan agama -- terutama Islam -- juga dengan Panca-

" Masalah tentang isi buku PMP itu sudah berjalan le-

wkE

3 RUPANYA adanya keberatan dari masyarakat itu ter-
| utama dari kalangan Isiam, sampai pula kepada Presiden.
| Dan syukur alhamdulillah, Presiden memperhatikan ke-
Ik. S bulan yl. Pre-

: Tim P7 untuk menecliti
isi Buku PMP termaksud.

| Dalam waktu yang cukup lama, Tim P7 ita sudah be-

| kerja dan kemudian telah melaporkan hasil penelitiannya

| kepada Presiden. Ketua Tim P7, Dr. H. Roeslan Abdul-

| gani, demikian puls anggota tim tsh. Dr. Sudjono telah me
nerangkan me ditemukan dalam Buku PMP hal-hal

yang tidak sesual dengan GBHN, yaitu Tap MPR no. Il

thn, 1978 tentang P4.

Hanya saja tidak disebutkan hal apa yang dinyatakan

2 “dﬂnmmhlhﬂmmm

baru Buku PMP untuk SD saja.

Dengan demikian belum diketahui, apakah yang ha-
rus disesuaikan itu sejalan yang dikemukakan oleh FPP,
pendapat Mohammad Natsir dan dengan MUI yang se-
gers akan membicarakannya secara khusus ferutama
mengenal dialog-dialog dalam buku itu. Dan dengan de-
wikian pula, menjadi pertanyaan apakah Tim P7 akan te-
rus me penelitian sampai tuntas, dalam arti sam-
g;lAkepadaBnlm PMP yang diajarkan di tingkat SLP dan

Menurut hemat kami, walaupun menurut Dr. Su-
djono tugas Tim P7 hanya terbatas pada Buku PMP
lerblhnDep.Pdaan-(ltnpnnbnmsebaghn),
adalah sangat bijaksana bila Tim tsh. memperluas peneli-
tian dan memberikan hasil penelitiannya terhadap buku-
buku PMP yang diterbitkan oleh pihak lain yang juga di-
ajarkan terutama di sekolah-sekolah.

k%

HALylngdheulhnbMpDedemK,ynhh
seolah-olah bermasa-bodoh terhadap pendapat dan suara
yang tidak sesua! dengan Buku PMP yang diterbitkannya,
terutama yang secara resmi oleh anggota
DPR-RI dari FPP. Yaitu tidak pernah memberikan tang-
gapan, yang bisa diartikan menganggap sepi segala pen-

dapat itu, mungkin karena sudah begitu akan ke-
baikan dan kesempurnaan Buku PMP yang disusun dan
dibuat oleh para ahli yang terpilih. 5

Demikian pula setelah divinumkanoya dari

pendapat
pihak Tim P7 yang hasil penelitiannya ke-
pada Presiden, pihak Dep. P dan K terutama Menteri
P dan K nya bersikap diam seribu basa.

i

SARAN kami kepada para guru yang mempunyai
rasa girah kepada agama Islam dan yang di sekolahnya
bertugas mengajarkan Buku PMP tsb., agar dengan ke-
sadaran, arif bijaksans dan dapat memisahkan dalam
mengajarkan bagian-bagian yang berténtangan denqnn
keimanan dan keyakinan agama Islam. Karena buku ita

sminya masih akan dipakai, tidak akan segera ditarik

peredaran untuk diganti dengan buku yang baru.

Dan buku yang baru itu nanti, masth menjadi masalah apa

kah sudah sesual dengan sjaran agama -- ter-
utama [slam -- dan Pancasila yang murni. #+*

dang material dan spiritual menuju

 Masyarakat adil makmur dengan ke-
Tidhaan Allah Yang Maha Esa.

M.ACHMAD MANAN

JI. Pemuda 10, Tuban—JATIM

MOHON DIKOREKSI

BUKU yang dikeluarkan oleh
hp:‘;"emen P dan K. yang diberikan
d 9' Sekolah-sekolah (Madrasah
hh‘“)ah Muhammadiyah) dan se-
ik, Sckolah Islam lainnya. mohon
eksi terlebih dahulu sebelum di-

Y/62TH. 1982

bagikan kepadd murid. Terutama
oleh para gurt dan kepala sekolah
yang bersangkutan.

Penulis tidak membaca seluruh
buku yang dikeluarkan oleh Depar-
te.nen tersebut yang diberikan Kke-
pada sekolah-sekolah tersebut.
Namun baru sempat membaca se-
buah buku yang kebetulan judul buku
tsb menarik perhatian penulis.

Buku tsb berisi ceritera vang tidak
ada hubungannya dengan program
atau kurikulum sekolah, atau pelajar-
an, hanya merupakan buku bacaan.

Adapun yang sempat penulis baca
tersebut berjudul “"Pengembaraan
seorang Pangeran’. Buku tersebut
milik Dep P dan K, tidak diper-
dagangkan. Inpres No. 12 tahun 1979.
Pengarangnya Sidessudyarto DS, pe-
nerbit PT Gramedia Jakarta.

Menurut penilaian penulis buku tsb
adalah negatip, dipandang dari segi
ajaran Islam.

PANIRAN YAHMAN
Perguruan Muhammadiyah,
Sumberejo, Bojonegoro

> JATIM

Gambar 4. Buku PMP (SM edisi Februari 1982)




AJUK RENCANA

mbangun Kembali Kraton
A Surakarta

Pt

RISTIWA sedih (tragis) menimpa Kraton Sura.
i belas buah bangun di antaranya tiga buah
“aunan utamanya dilalap api, terbakar hangus tin,
g-puing. o
pakarnya Kraton Surakarta membangkitkan
atian tersendiri. Karena Kraton Surakarta di-
i mengandung nilai budaya yang tinggi dan luhur.
ya budaya Jawa. :
" Terbakarnya Kraton Surakarta telah menyentuh
an dan hati yang dalam dari Presiden Soeharto
erapa pembesar negara dan pengusaha nasioc-
q besar. Dengan maksud untuk melestarikan
a Jawa yang tinggi dan {uhur, bukan untuk me-
starikan feodalisme dan pemerintahan feodal, demi-
in diterangkan, dibentuk sebuah panitia dinamai
panitia Pembangunan Kembali Kraton Surakarta”.
ungnya Pak Harto sendiri dan penasihatnya Ny,
Soeharto.
' PIHAK kerabat Kraton Surakarta, terutama Sunan
paku Buwana XII, sangat berterima kasih atas jasa dan
udi baik panitia, terutama Pak Harto, yang mempra-
rsai membangun kembali Kraton Surakarta.
~ Memang dalam keadaan sekarang, Sunan tidak
iungkin membangun kembali kratonnya itu. Keuang-
ndan ekonomi Kraton Surakarta tidak mampu mem-
unnya kembali. Untuk biaya pemeliharaan kraton
j luas itu selama ini ditanggung oleh pemerintah
gt karena dimasukkan dalam paket proyek pariwi-
donesia.
h ketiadaan biaya, sampai instalasi listrik yang
d: kdapatdlmiﬁ_ﬂk)/disempumakan. Tegangan
h listrik baru 220 volt masih bercampur dengan te-
lama 110 volt. Kabel-kabelnya sudah payah,
ada yang sudah 70 tahun tidak tersentuh olei
alkan/pembaharuan.
Keadaan listrik demikianlah -- menurut hasil pene-
| tekhnis dan rasional -- sebab sumber api keba-
yang ganas itu, yaitu terjadinya kortsluiting (hu-
an pendek). Menjadi-jadinya api kebakaran itu di-
dengan faktor rasional lainnya. Yaitu sulitnya
pemadam kebakaran yang didatangkan tidak
memadamkan api. Alat itu sulit masuk ke da-
Kompleks kraton yang terbakar dan sulit menda-
N air, Alat itu tidak dapat menyemprotkan air un-
émad nya. Sedang di kraton hanya ada se-
 alat pemadam api kecll yang tidak ada artinya
Nadapi api yang besar itu. :
elain itu bahan bangunan kraton itu terdiri atas
» alap sirap dan ada yang ijuk, yang semuanya

YANG diandalkan oleh pihak

bendung, menghindarkan, r:enyin.;r:i:::nu:;:kmm..mm
damka.n‘ api itu, ialah pusaka kraton yang dipercayai
memiliki kekuatan gaib, tuah, ampuh dan kepsearl(tlv
Dikatakan Kraton Surakarta mem, i
ka bernama Kiyai Singkir dan se
Kiyai Bacik. Tetapi katan
dianggap keramat tsb ketika i i

dang berkurang/hilang tuahn;:. N

Kepercayaan demikian walau sudah ter :
ngusnya Kraton Surakarta oleh faktor-(aktot:at:irh:;
dan rasional masih akan tetap di hati yang memper-
cayainya. Walau ajaran tauhid Islam sudah tersebar
dan iimu serta tekhnologi modern ilmiyah sudah men-
jadi ciri zaman ini, kepercayaan demikian masih meru-
pakan hal yang hidup. Kepercayaan demikian yang se-
lalu .dlpupuk merupakan suatu kemantapan dan keba-
hagiaan tersendiri bagi yang tradisional menganut-
gya,d 2': l:::‘a.hg:ga konon ur;sur yang harus ada pada
en: u aya, - lagi yang dian
dan luhur. TR e

KRATON Surakarta dibangun di masa Kesunanan
Surakarta diperintah oleh raja-raja yang mempunyal
kemampuan dan wibawa. Tetapi kraton itu tidak diba-
ngun sekaligus jadi. Tidak terus besar dan bermacam
hangunannya seperti saat terakhir. Sejak Sunan Paku
Buwana Il dilanjutkan oleh Sunan lainnya, terutama
ketika Sunan Paku Buwana X.

Kami percaya, Panitia Pembangunan Kembali
Kraton Surakarta akan berhasil dalam usahanya. Wa-
laupun tidak dibiayai oleh pemerintah dan tidak men-
dapat anggaran dari APBN, dan panitia itu terdiri atas
pribadi-pribadi, tetapi karena beliau-belizu besar, ma-
ka biaya, dana dan bahan untuk membangun kembali
Kraton Surakarta tidak akan mengalami kesulitan. Dan
kraton itu'akan berhasil dibangun kembali dalam wak-
tu yang tidak lama.

Kami kira biaya pembangunan Kraton itu tidak
akan sebesar biaya pembangunan gedung besar dan
bertingkat yang banyak dibangundewasa ini. Bila per-
lu tidak ada salahnya pemerintah memasukkan ang-
garan biaya pembangunan kratonitu dalam APBN. Pa-
ra anggota DPR dengan landasan yang sama untuk
melestarikan dan memelihara budaya yang tinggi dan
luhur, akan sepakat menyetujuinya. Dan para pembe-
sar dan pejabat tinggi negara akan mengikuti teladan
Pak Harto menyumbangkan sebagian gajinya untuk
beberapa bulan. Demikian pula para pengusaha besar
baik nasional maupun asing yang sukses akan sedia
memberikan dananya dalam jumiah yang banyak.

KALAU Kraton Surakarta yang lama dibangun
oleh para Sunan Paku Buwana, maka Kraton Surakar-
ta yang baru akan dicatat dalam sejarah dibangun oleh
pribadi-pribadi pembesar negara dan pengusaha be-
sar Indonesia dalam masa pemerintahan Presiden
Soeharto.

Kita insya Allah sempat menyaksikan peresmian

buah bende bernama
ya senjata dan pusaka yang

punyai tombak pusa- {

—

hasil pembangunan Kraton Surakarta yang baru.*** w1

Gambar 5. Membangun Kembali Kraton Surakarta (SM edisi Februari 1985)
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Membenahi Pendidika
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pUA Mei merupakan Hari pe
- @ penas). Adanya Harpenas m
 § L.ngsa Indonesia amat memperh
" § gkan pendidikan.

ndidikan Nag;j
enyatakan be::;:al
atikan dan memen.

o9 8 L

4 SEJAK masa lampau ban :
[ gelola pendidikan. Di kalangg:: Jml: oo
_ idikan dengan sistem pondok posanu":ndlk’.
N doniesia mambad NN ety an
) zk'.olah. y idikan dengan sis-
| Kalau pesantren mengutamakan pend|
t yang lebih dititik-beratkan untuk lblﬂ(:: .dg:.
. 4 akhi mkasekobhymgdibcm“andam.n:
s e Vonostaon
[ pa ga wai
mesin ;‘plemoﬂ:tdl_inl(obnld Bolnndy:"g K5
Lahirnya mm-n_ bangsa Indonesia, mem
a pula kepada kesadaran untuk mengelola pel:;-
dikan yang se,_u_n_ddm keperluan bangsa indone-
a dan kemajuan zaman. Sistem yang dilakukan ialah
tem sekolah tetapi dengan memberikan dasar pen-
didikan ke-Islaman dan kebangsaan. !

Karena kuatir kepada perkembangan sekolah
sta diselenggarakan bangsa Indonesia, pe-
a Belanda berusaha menghalanginya

t ordonansi (peraturan) yang dikenal
Scholen Ordonnantie” (Ordonansi Se-
i karena tantangan yang kompak, pe-
enghadapi tembok tebal hingga
it kembali ordonansi itu.

‘pendid di Indonesia,
3 yrikatan Muhammadiyah me-
egang peranan pelopor dan penting.
~ Sebelum mendirikan Persyarikatan Muhamma-
pada tahun 1912, KHA. Dahlan telah lebih dulu
an sekolah Muhammadiyah yang amat bersa-
Hanya berupa Volk School 3 tahun dengan me-
meja dan bangku dari kotak sabun. Dewasa ini

Muhammadiyah yang bercikal bakal dengan.

a itu, sudah berkembang di seluruh Indone-
ribuan, sejak dari Taman Kanak-ka-

pa Perguruan Tinggi.

a wajarlah bila KHA Dahlan selain diakui seba-
Persyarikatan Muhammadiyah, juga seba-

h Volk School tiga tahun di Kampung Kauman, .

gai pelopor s«olah swasta Indonesia pelopor :
pendidikan naional Indonesia. g l

SESUDAHIndonesia <
cunggu sungun mengeron -Sriine penaikon
:::ldgg; dewasdni anggaran keuangan untuk Depdik-
s .TUPOKB'anggaran keuangan negara yang ter-

Sudah banak hasil dan kema

Tapi masihanyak masalah n%‘ﬂ.ﬁﬂfm“’"‘n'ﬁ

Pemerintatmasih mencari cara dan jalan agar |
pendidikan di Ijonesia dapat memenuhi hajat bang-
sa Indonesia. ladang-undang Pendidikan Nasional I
;'udah dikonsepikan tapi belum selesai untuk nanti "
ml‘adlkln Undanj-undang. Jumlah ruang sekolah ma- '

kekuranganintuk menampung murid/mahasiswa
yang makin menbengkak. Masih banyak anak-anak |
yang usia sekah tidak bisa sekolah karena orang '
tuanya tidak mmpu, menandakan walau sudah ba- '
‘nyak peningkata di bidang ekonomi tapi sampai me-
masuki Pelita IVni masih banyak rakyat yang berada
di bawah taraf kmiskinan. Hal itu yang menimbulkan
TmA) n mengaakan Gerakan Orang Tua Asuh (GO-

Pendidikan khlak di sekolah antaranya dengan
pendidikan masih tidak efektip dan hasilnya
kurang mantap. | itu ide Depdikbud agar murid-
murid yang memsuki sekolah negeri membuat surat
pernyataan meentukan memilih/mengikuti pendi-
dikan agama yag dikehendakinya. Ide yang baik itu
diterima oleh MUdan Muhammadiyah, tetapi tidak da-
pat diterima olel Persekutuan ereja di Indo-
nesia (PGI, Protetan) dan Majelis Agung Waligereja
Indonesia (MAW Katolik).

e

SEKOLAH-skolah Muhammadiyah masih selalu
harus berbenah liri. Baik secara organisasi maupun
pendidikannya. lasih ada sekolah Muhammadiyah
yang hanya padaplank namanya tetapi tidak menurut’
Qaidah Pendidikn Muhammadiyah. Ada yang pendi-
dikan agamanyatidak mengikuti Keputusan Tarjih.
Ada yang pendickan belajar Al-Quran tidak efektip
hingga murid yan, lulus sekolah Muhammadiyah ada
yang belum pandi membawa Al-Quran dan menulis
huruf Al-Quran (huuf Arab).
'g' A
- Maka dengan nenyambut Harpenas ini, baik pe-
‘merintah maupun @ngelola sekolah swasta khusus-
nya Muhammadiya mempunyai tugas berat untuk
membenahi dan melyempurnakan pendidikan hingga
sekolah-sekolah bmar-benar menjadi sekolah yang
menghasilkan ana-didik yang cerdas, trampil dan

tagwa.

s

; , s

Gambar 6. Membenahi Pendidikan (SM Edisi Mei 1985)
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mMuhammadiyah Sesudah
Muktamar

Aot

DALAM hari-hari ini, Kota Bengawan So|
jodi perhatian dari seluruh Indonesia, teruta:iam:;i
at Islam, khususnya keluarga besar Muham-
madiyah. Juga perhatian dari dunia Islam, khususnya
(aum pergerakan Islam di negara tetangga.
palam hari-hari ini, Kota Solo yang dikenal kota
g tak pernah tidur, bertambah ramai. Puluhan ribu
(eluarga Muhammadiyah dari seluruh Wilayah dan
paerah sampai Cabang Muhammadiyah, Aisyiyah,
NA, Pemuda Muhammadiyah juga IMM datang ke Kota
solo. Baik sebagai utusan muktamar dan musyawa-
rahnya masing-masing, maupun sebagai penggembi-

3.

ELd

ADANYA Muktamar Muhammadiyah ke-41 sangat
| dirasakan gemanya, karena sesudah tujuh tahun sete-
| lahMuktamar Muhammadiyah ke-40 di Kota Pahlawan
‘Surabaya tahun 1978, baru sekarang Muktamar Mu-
‘hammadiyah ke-41 diadakan. Karena itu tidak heran
‘banyak yang sudah rindu (kan%on) kepada muktamar.

Bagi warga Muhammadiyah di Daerah Kodya Solo
'dan eks Karesidenan Surakarta, Muktamar Muham-
’mdlyah ke-41 ini dirasakan sebagai suatu kehormat-
 an dan penghargaan yang berulang. Karena sesudah
 Congres. Muhammadiyah ke-17 tahun 1928 (57 tahun
yang lalu) baru sekarang ketem n muktamar. Kare-
naitu kalau mereka menyambut muktamar ini dengan
penuh antusias, gembira dan dengan bergotong-
foyong menyelenggarakannya dan ikut memberikan
dana dan bantuannya, adalah wajar sekali.

mengharapkan berkat adanya mukta-

mar ini, pcfkembﬂg'gl_amal-usaha Muhammadiyah di

' daerahnya -- terutama di bidang pendidikan, sosial
dan dakwah -, akan menjadi lebih mantap dan mekar.

.

PESERTA muktamar tentu sama bergembira, ka-
8na muktamar ini dihadiri dan dibuka resmi oleh Pre-
Soeharto di Stadion Sriwedari. Muktamar Mu';
iyah ke-40 di Surabaya dihadiri oleh Waki
Presiden H. Adam Malik pada upacara penutupannya
¥ang semarak di Stadion 10 November Tambaksarh
beberapa kali Muhammadiyah bermu‘l;ta';
Mar di masa Orde Baru ini, belum pernah Preside! :
! sempat menghadiri Muktamar .Muhan;-
. Sejak Muktamar ke-37 tahun 1968 di Y(:’g\:‘
Muktamar ke-38 tahun 1971 di Ujungpan ang
%0 Muktamar ke-39 tahun 1975 di Padang.

55 Th 1985

Padahal -- seperti juga Wakil Presiden H
Malik pernah menjadi keluarga Muhammadiyah kare-
na pernah menjadi pandu HW di Pematang Siantar, -
maka Presiden Soeharto juga seorang keluarga Mu-
:grgn'maddiyah kareréa pernah menjadi pandu HW di Wo-
iri dan murid Schakel School Muh i
s uhammadiyah di

e

YANG merupakan acara aktual dalam Muktamar
Muhammadiyah ke-41 ini ialah karena dibicarakan, di-
bahas dan diputuskan rumusan tentang perubahan
AD/ART Muhammadiyah, disesuaikan dengan UU No.
8 Tahun 1985 tentang Keormasan. Walaupun bagai-

mana perubahan itu, tentunya identitas Muham- |

madiyah sebagai Persyarikatan Dakwah Islam, amar
makruf nahi munkar yang berpegang kepada Al-Quran
dan Al Hadits Shahihah, akan tetap berada.

_ Perubahan AD/ART bagl sesuatu organisasi yang
hidup dan bergerak, adalah hal yang biasa. Dalam Mu-
hammadiyah sudah beberapa kali terjadi perubahan

AD/ART. Yang terakhir dalam Muktamar Muham- |

madiyah ke-37 tahun 1968 di Yogyakarta.

e

MASALAH penting lainnya ialah pemilihan anggo- '-

ta PP Muhammadiyah dan penetapan ketuanya.

Banyak suara diperdengarkan, agar ditampilkan |
lebih banyak tenaga muda dalam PP Muhammadiyah |

yang baru. Hal ini adalah wajar, dengan pengertian te-
naga muda itu mereka yang mempunyai dedikasi, ke-
mampuan, kemauan, kesungguhan, luas pandangan
dan syarat positip lainnya.

Mengenai regenerasi dalam PP Muhammadiyah
bukan hal yang baru. Setiap ada pemilihan anggota PP

Muhammadiyah pasti masuk tenaga muda. Karenate- |
naga muda itu tentu mempunyai kapasitas dan poten-

si untuk berkiprah. ;
Dalam pada itu tenaga pimpinan yang mungkin
sudah disebutkan generasi tua, usia di atas 50 tahun,

tetapi masih sehat fisiknya, masih kuat daya fikirnya, |

maju dan luas pandangannya, tetap diperlukan.
Suatu hal yang kita tidak boleh lupa, karena Mu-
hammadiyah organisasi isiam, maka yang akan dite-
tapkan menjadi Ketua PP Muhammadiyah tidak bisa
lain dari seorang tokoh yang faman luas da-
lam bidang agama, katakanlah seorang yang bisa di-

katagorikan berpredikat ulama atau kiyai, tetapi yang |

|uas wawasannya dan progressif.

DALAM kepemimpinan PP Muhammadiyah yang |

akan datang, badan-badan pembantu PP seperti

. Lembaga, Biro dan Badan, selain perlu lebih di- |

sederhanakan macamnya, harus lebih difungsikan.
(Bersambung ke hal 61)

Gambar 7a. Muhammadiyah Sesudah Mu'tamar (SM edisi Desember 1985)
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"'Mlj“’ Tarjih memberikan fatwa dan :‘illh fikih, akan {

t :
clapi disusun berupa  wajib atau sunat, akan \etapi dituntunkan

i ; § : untunan

paik atas permintaan maupun : yang bernomor ur i
t, DAIR ma: : : ut, L3 d begi Sa
\endiri memandang perlu, A|.:3':,l:a':,°::; disertai dalil/alasan dari :::\‘j”:llnk:n uc:;.m.:y\:h‘:;:: lShnI:I.

1.,:31"' Jlam membuat buku Tuntunan ke-
Agama
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“AJUK RENCANA (Sambu@
pisamping badan-badan itu dapat lebih

s, pimpinan (setidaknya koluap).badan-rt‘)w:nb:t:

parus jebih banyak mengikuti segala yang penting

yang hidup dan berkembang dalam PP Muham.
iyah. Pimpinan (ketua) badan-badan itu harus ke-
diajak untuk mengadakan pertemuan bersama

Dalam rtemuan antara PP dengan Ketua PMW, plmz

pinan (ketua) badan-badan itu hendaknya diikut-serta-

kan.

DALAM masalah Program Persyarikatan, yang

ting menjadi perhatian ialah bagaimana amal-usa-
ha Muhammadiyah merupakan media dakwah Mu-
pammadiyah. Amal-usaha itu adalah untuk ummat dan
diperolehkan oleh ummat. Amal-usaha itu harus dike-
jola dan dikendalikan oleh persyarikatan, tidak menja-
di kepunyaan pribadi anggota Muhammadiyah yang
mengelolanya.

e

ORGANISASI yang hidup dan bergerak harus

SPG MUHAMMADIYAH GADINGREJO

Jalan Raya Kota Agung, Gadingrejo, Lampung Selatan

Keluarga besar SPG Muhimmadiyah Gadingrejo: =
Menyambut Muktamar Muhammadiyah ke-41 di Surakarta, semoga sl
ses dengan menghasilkar keputusan-keputusan yang positif. vt

Dongan Muktamar manishktatingkatkan terus amal usaha Mu

Hadits sesuai d
‘ i x engan no-
U tidak dijelaskan hukumnysz
ya

mempunyai hubungan dan komunikasi yang teratur
dengan eselon dan pimpinan di bawahnya bahkan de-
ngan warga anggotanya. Hubungan dan komunikasi
itu bisa dilakukan dengan lisan yang disampaikan
langsung oleh utusan, kurir atau da'i yang datang ke
tempat atau daerah yang sewaktu-waktu periu dihu-
bungi.

Hubungan dan komunikasi bisa dengan tulisan.
Baik berupa maklumat, bulletin, buku, brosur, majalah
dan suratkabar.

Muhammadiyah Alhamdulillah ada mempunyai

beberapa alat hubungan (komunikasi) tertulis antara
lain majalah tengah bulanan "Suara Muhammadiyah”
ini. Hendaknya hubungan (komunikasi) tertulis dalam
Muhammadiyah baik secara horizontal maupun verti-
kal dapat lebih ditingkatkan, dengan lebih meluaskan
pengertian dan kesadaran mengikuti media massa
yang dikelola oleh Muhammadiyah, utamanya "SM"
ini.

.

SELAMAT bermuktamar dan sukses!

(/ 2B

ANDA MEMBANGUN RUMAH

Kami sediakan kayu Kalimantan

kwalitas export jenis:
Kamper, Bangkirai, Kruing an

hammadiyah
Metayan! Pesanan:
¥ Kusen pintw/jendela, mebelair, dil. bahan Kayu Jati/
Mahmud Yunus ls. / Kaliman tan. Selesai dalam waktu singkat
hL?-__— s —

pr—

SMP MUHAMMADIYAH PRINGSEWU

Keluarga besar SMP Muhammadiy

1 hmz.nmmm ke-41 di Surakart
. Dengan Muktamar kita masyarakd
ammadiyah masyarakat.

tkan Muhammad:

Kepala Sekolah'

o

JI. Pirngadi 56, Pringsewu, Lampung Selatan

ah Pringsewu Menyambut Muk:
sukses
S iyah, dan kita

KEPUASAN PEMBELI ADALAH TUJUAN KAMI.
HUBUNGILAH:

U.D. KAYU MANCAR

Jalan: K.H. Wachid Hasyim No 81
Telp: 5916 (Kidul Stasiun Ngabean) Yogyakarta.

Gambar 7b. Muhammadiyah Sesudah Mu'tamar (SM edisi Desember 1985)
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»SM” dan KHA Dahlan
oAt o Y

ALAH kita "Suara Muhammadiyah” telah
il bagian dalam Pameran Pers dan Grafika
| HPN |l tanggal 9-13 Februari 1986 di Balai
van UGM Bulaksumur, Yogyakarta.
ad) "SM" termasuk dalam ruang Kelompok Pers
vang luasnya sekadar 1 x 3 meter.
pengunjung yang jeli dan punya minat dalam ma-
h pers dan grafika tentu mempunyai tambahan
setahuan dengan menyaksikan dan menonton pa-
tersebut sebagai masalah yang dalam kehidup-
odern dan ilmu ini merupakan bagian dari kehi-
manusia, termasuk bangsa Indonesia yang su-
ng jeli dan berminat tersebut,

lpengunjun yang )
hal yang kami harap mendapat tambahan penge
dan pen 3

an dengan sempat menyaksikan

aka dapat dikatakan sebaga -
poster di stand pameran SV
&rhun 1920 adalah pers

‘ blﬂ)" sejak bulan

ikkan dalam "SM” dalam segi ko-
raan karyawan persnya itu, se-
ikehendaki dengan dikeluar-
gal menyesuai-

5 r

~ dan kewartawanan. Beliau duduk dalam

Ketika belum ada UU SIUPP, bentuk penerbit pers
nasional itu bermacam-macam termasuk penerbit per-
orangan oleh pemiliknya dan oleh sebuah organisasi
yang bukan sebuah yayasan penerbitan pers,dengan
adanya SIUPP, "SM” diterbitkan oleh sebuah Yayasan
penerbitan pers, yang mempunyai akte Notaris dan di-
sahkan oleh Pengadilan Negeri, dinamai Yayasan Pe-
nerbit Pers "Suara Muhammadiyah”.

‘Menurut UU SIUPP penerbit pere itu bisa berben-
tuk PT (Perseroan Terbatas), Koperasi dan Yayasan.
Maka "SM" memilih diterbitkan oleh Yayasan.

2. Selama ini orang tahu, KHA Dahlan itu adalah
hanya seorang Kiyai (Ulama) yang mempunyai wa-
wasan baru dalam kehidupan dan kebangkitan ummat
Islam Indonesia. Jasa dan kiprahnya adalah mendiri-
kan Persyarikatan Muhammadiyah sejak tahun 1912
dan tetap menjadi ketua Muhammadiyah sampai wa-
fatnya tahun 1923, Dalam kepemimpinannya itu, KHA
Dahlan memprakarsai berbagai kegiatan maju dalam
Muhammadiyah yang sekarang terus berkembang
dan meluas. -

Satu jasa dan kiprah KHA Dahlan yang tidak ba-
nyak diketahui orang, bahwa KHA Dahlan juga berge-
rak dan berkiprah langsung dalam pengelolaan pers
an Ta-
man Pustaka yang menerbitkan majalah "Soewara
Muhammadiyah”, duduk sebagai anggota redaksinya
(redaktur pertama) "SM”. 3

Karena "SM” terbit mulai Januari 1920, maka KHA
Dahlan ikut mengelola pers dan menjadi wartawan se-
tidaknya selama 3 (tiga) tahun sampai waiatnya tang-
gal 23 Februari 1923, : :

Dengan demikian, wajarlah kalau diambil dua ke-
simpulan: 1. "SM” pers nasional yang alhamdulillah
sejak terbitnya tahun 1920 sampai hari ini tetap hidup
dan terbit, bahkan makin berkembang dan membesar.
Hingga tidak salah kalau poster "SM” menyebutkan:
tertua, terawet dan lestari..2. KHA Dahlan sebagai pe-
mimpin pergerakan rakyat di masa hidupnya, juga
aktip dan berkiprah menjadi pengelola pers dan ber-
fungsi sebagai wartawan, serta menjadikan * ” se-

bagai salah satu media dakwah Islam guna kebangun-
an dan kebangkitan rakyat Indonesia. **+ =

arapkan dalil-dalil
- dar Al- dan Hadits di-
tulis aslinya dengan bahasa
Arab, baru kemudian dengan.
tarjamah dan penjelasannya..

akat pada umumnya.
lan dengan putusan
nar  Muhammadiyah

' dan menanggapi se-
U Hajjah Tukiyah |
dal JI. Surapati 12 2

DITINGGAL SUAMI

- SUAMI saya bernama A.
Suyitno 1brahim dengan ala-
mat Ngrandut, Kedungadem,
Bojonegoro, yang pernah ka-

MOH. DJA'FAR
PROBOLINGGO, JATIM |

~ Kami_mempunyai dua

orang anak yang masih kecil

- yang menanyakan bapaknya.

Anak kami itu bernama Iva

Septiani lahir 30 September

1978 dan Uyang Marlian Il
ham lahir 31 Maret 1982.

untuk Muktamar Muham-
madiyah ke-41 di Solo, Pamiil-
nya untuk 3 atau 4 hari.
Tetapi sampai saya mem-
at untuk Pembaca
ni, suami saya terse-
kembali dan tidak

ar beritanya. Hingga Saya dan kedua anak saya
dah Ik 4 bulan. itu kini pulang ke tempat ke-

minta tolong kepada  luarga dengan alamat:
para pembaca SM terutama di - NY. SURATINI A.
B jomoro yang mm]. SUYITNO m
nya dan bertemu dengannya Sambeng I, Poncosari
agar ia kembali kepada ke- Srandakan, Bantul atau RT
juarga (anak dan isteri) yang ¥ 'l"g-"h Kricak,

Gambar 8. SM dan Kiai Dahlan (SM edisi Maret 1986)
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. Dituntut
Keseimbangan |

‘ .q:}')?_")\{u) )

KEBIJAKSANAAN Pemerintah di bidang pariwisata da- yang telah mengeluarkan uang yang tidak sedikit, tidak peduli apakah
leMMMM&M&mM% nlaihidmywiablwaimmmwdmruhidupmasym
pg sebesar-besarnya. Jikatau mungkin menjadi pariwi- Sinyalemen pimpinan DPRD Propinsi Bali tentang ekses if 4l
mmmwmmmsﬁmm vmﬁx‘wlkmmwmmmmﬁmatm:l“w ,
mmnmmmmmmlvww Bdi.addahmen;adikmwlmhunbogi'wmwmmvem-
, dibandingkan deagan 1 juta lebih pada tahun 1987, dupan narkotika, sumber penularan penyakit AIDS, dan salah satu fak-
nogalakkan pariwisata nampak seolah-oish di- tor penyebab kenakalan remaja” .

, karena situasi harga minyak yang tidak menentu akhi oKhit Di sinilah nilai-nilai kultural-spiritual berada dalam keadaan tidak

a seh n pengembang- mbammkommwmmmm.mm

dimanfastkanoleh | terlambat dan sulit untuk mengatasinya apabila sejok dini tidak acuh
dan kultural-spiritual dengan |  terhadap sinymdgm.onhmnmw adanya keseim-

indari timbulnya permasalaha dan kultural-spiritual yang bangan antara kepentingan devisa dengan usaha yang di-
: pi diperiukan perencanaan yang berdasarkan kessim | nj untuk mengeliminasi ekses negatif pariwisata yang telaf kita rasakan.
antara Kepentingan ekonomis, sosial-dan kultural-spritvol - ‘ Bt
e i R Y i SEG! lain yang tidak kdt:(pemhgwa dandei:ses nmego'ri ?:mmw
Dari Binitsi i i hadiran yang lebih banyak menyangkut wisatawan dalam ) A - |
" :‘N‘ n:;w ! dkp::g:t ﬂ:zngkt;llzagglabmam‘:: devisa. makin dihidup-hidupkannya segala macam tata-cara yang tidak rasi- ‘
i 3 s onal di daerah-daerah. Upacara-upacara yang dikatakan sudah mentra-

ariwisata akan berarti penampungan

t. Dari disi, mereka tambahi dengan bennacam-maailﬂtui yang merupakan |

cara-cara mensekutukan Tuhan Yang Maha Eaad '
_ Upacara semula tidak ada, kemudia n diadakan dengan se-
gala mcmm bersifat musyrik. Bahkan dibesar-besarkan seolah-
"ong kreativitas, penggalian dan i i | olah hal itu merupakan suatu ebesasan masa lalu. Berbagai makam
Y mwm.uﬂd.kmmm ; ‘f@gunmlatidokwug,!m:\mmdpdumpwmmm, |
"enjadi lebih menjurus perkembangan jumiah daripad | yang dikatakan sering diziarahi. ‘
' yeie | = _aneh itu, yang katanya warisan leluhur, sebe-

g i) aneh
muncul kreasi-kreasi yang rendah mutunya  Upacard Yatg 10 ahkan derajat dan martabat bangsa kita 6 mata

keseimbangan
kultural-spiritual. Sehingga komunikasi de-
mmmwwmmmwmmm
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Gambar 9. Dituntut Keseimbangan (SM edisi September 1988)




ALAM pertemuan di bulan Juni yl. Sanggar
Kerja-sama Seniman Muslim (SKSM -- tangan
panjang Kantor Penerangan Agama Islam Pro-
pinsi DIY di bidang kebudayaan) memperbin-
cara menygm&bm Baru 1410 Hijriyah. Meng-
SKSM merupakan badan kordinasi sanggar-him

i upayakan mampu mencerminkan ta-
ruhaniah kelompok-kelompok ke-

uya.
emuan di bulan Juni itu cukup
. Salah seorang mengusul-
dengan berbagai kegiatan
bulan, meliputi pentas drama-
Di samping ada ceramah dan
kaligrafi. Ada pentas drama

. SAMPAI saat ini kebudayaan memang kurang digarap
madiyah, Akan tetapi HM Muchlas Abror dan Drs.
Djami’an adalah dua nama di antara sekian banyak

seniman. Dengan senang hati keduanya akan mende-
keluhan mereka yang terbagung dalam Teater Ra-
misalnya. Tidak cukup hanya

TAJUK RENCANA

KESENIAN KITA
sl 4][,&.,1

Mnhamadiyahyangaknbdensanpuascnhnandaif ;

mencela dan pada sisi lain membiarkan anak-anak tumbuh
dalam rangsangan-rangsangan yang tidak sejalan dengan
norma yang Kita junjung. Anak-anak menyukai video, dan
kita mencela cara penyuguhan video yang menjadi tonton-
an mereka tanpa menciptakan gantinya. ‘

Berbagai cabang kesenian diajarkan di sekolah kita.
Ambil contoh pelajaran kesusasteraan Indonesia. Akan te-
tapi kita miskin bahan, tidak memiliki sejumlah puisi dan
cerpen, misalnya, sesuai dengan yang kit maui.

Karya seni :_nembangkitkan rangsangan. Dengan sendi-
rinya juga berpengaruh terhadap tingkah-laku dan kebia-
saan. Jika anak-anak kita biarkan “dirangsang” dan
“dipengaruhi” oleh sumber-sumber dari luar norma yang ki-
ta junjung, maka nilai-nilai rangsangan itu akan hidup di
dalam jiwa mereka dan memberi ciri. Apabila proses tsb te-
rus berlangsung tanpa kita potong, pada suatu ketika kita
bakal terkejut bahwa "buah” yang kita petik ternyata tidak
sebagaimana yang kita harapkan. :

e

ABAD komunikasi canggih memaksa kita harus pan-
dai menggengam teknologi yang menjadi fulang-pung-
gungnya -- bila kita ingin survive. Evolusi kebudayaan erat
berkaitan dengan perkembangan teknologi. Kemampuannya
menggenggam teknologi telah menyebabkan Jepang yang da-
hulufya merupakan masyarakat agrariayang feodalistik ber-
\ubah menjadi satu masyarakat industri yang sangat maju
di dunia - tanpa kehilangan watak kebudayaannya.

" " Dalam kaitannya dengan hal itulah kita masih berha-
“rap banyak akan sikap yang telah diperlihatkan HM Much-
las Abror dan Drs. HM Djami’an terhadap kesenian. Se-
yo anya kita memandang seni sebagai media dakwah yang
tepat untuk zaman ini. Seni adalah media komunikasi

)

‘,’#dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan sesuatu pe-
. Namun, hanya dengan menguasai kesenian secara be-

ar, maka dakwah yang efektif lewat seni akan dapat kita
cerjakan.

Semoga upaya saudara-saudara kita dalam menyambut
Tahun Baru 1410 Hijriyah berhasil. Dan jika ternyata ha-
. srat hendak memberi kepercayaan pada ummat bahwa kita
juga memiliki kesenian yang patut dibanggakan belum ke-
sampaian, semoga Allah SwT mengabulkan pada kesempat-
an yang lebih baik @ (AH)

s X

rrrrrr
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Gambar 11. Harapan RA Kartini (SM edisi April 1990)
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idikan dalam wadah

Seolah-olah  (sekali _lagi
(P °|mh°:,l;h) :‘:b:u)m.w tanah-air di masa depan
tlah tertangkap utuh oleb batin Sang Pendir, bala
suatu saat tanab-air sangat membutuhkan pnm‘a
terbaikaya sebagai pembela dan pengawal
Merdeka. g
Diskui atay tidak, scmangat uniuk tampil di baris
terdepan m:':j:d tradisi Muhammadiyzh. Peristiwa itu

30-an - untuk i beberapa. : X
mm menyebu 2 b

masyarakat yang menjadi obsesi untuk dilenyapkan

telah  terlampavi, meskipun pada hakikatnya tidak
Kini ! ;

seknli lain. Tantangan yang menghadang lebih
berkelindan. Apakah tradisi mamp tampil ke depan
sebagdi pahlawan (walaupun bukan hal itu yang menjadi
molivasl melainkan semata-mata karena hasrat mencari
mu&d&:;\nah SWT) pemberantasan keterbelakangan
masih ak3 ,':. rlihatkan, masa-masa di hadapan yang

_di_mana pun_akan |

pendid: : i
tertinggal. Contoh yang jelas adalah terjap,
Muhag::nadiyan menangkap isyarat d,m"""
termanfaatkan  audio-visual  untuk

namun Muhammadiyah kurang tanggap untyg
sepenuhnya menguasai dan dikembangkan agar g
‘| dalam mengemban missi senantiasa selaras dengan
Dalih  dikemukakan: b;itapa ;ulit menentukay
itas utama penanganan di tengah-tengah tantap,
m amat kompieks. Apakah bal itu sebagaj nhﬁ
tidak lagi memperlibatkan wataknya yang jeli upyy
mengambil inisiatif terdepan? Bukan. Barangkali karen,
faktor- faktor di luar kemampuan yang dimilikj
Muhammadiyah dan saling berkait. Hanya masalahnyg,

ketertinggalan untuk menyelaraskan dengan iramg
percepatan apa saja di era kita dan masa-masa
mendatang.

e

- DALAM  kesempatan  memperingati
Pendidikan Nasional sekarang tak ada
menghitung berapa jauh ketertinggalan kita, dan laly
-menentukan langkah tepat untuk mengantisipasi
Sebagai - alat  pendidikan,  audio-visual telah
dimanfaatkan oleh pemerintah dengan melahirkan
Universitas._Terbuka. = Dan  fihak  swasa
menyelenggarakan  Televisi Pendidikan = Indonesia.
Kesempatan swasta menangani pertelevisian terbuka
lebar, berarti kesempatan serupa juga berlaku bagi
Muhammadiyah. Kita berharap Muhammadiyah telah
merumuskan konsep yang harus diterapkan dalam
peadidikan melalui audiovisual,
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Gambar 13. Menentukan Tujuan (SM edisi Oktober 1991)



